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Polyclinic is a service activity on public health problem with the overriding goal of 
increasing public awareness of the importance of health. In the medical service 
information system design is done by creating a data design, module design, design - 
output interface, design documents, design input - output. 
 





Poliklinik merupakan kegiatan pelayanan pada masalah kesehatan umum dengan tujuan 
utama yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat betapa pentingnya kesehatan. Pada 
perancangan sistem informasi pelayanan medik dilakukan dengan membuat perancangan 
data, perancangan modul, perancangan interface-output, perancangan dokumen, 
perancangan input-output. 
 





Pembangunan negara Indonesia adalah 
pembangunan nasional yang 
menyeluruh, merata, terpadu, selaras 
antara jasmani dan rohani, serta 
pembangunan-pembangunan manusia 
seutuhnya yaitu pembangunan yang 
berwawasan global dalam segala hal. 
 
Sehubungan dengan semakin pesatnya 
perkembangan zaman sekarang ini, 
dimana teknologi dan informasi yang 
semakin canggih disertai kemajuan dari 
cara pola pikir manusia, menyebabkan 
penanganan masalah informasi yang 
secara efektif dan efisien dapat 
diperoleh secepat mungkin dengan 
menggunakan alat bantu teknologi 
komputer.  
 
Aktivitas yang didukung dengan 
komputerisasi sekarang sudah menjadi 
bagian yang penting dalam setiap 
instansi pemerintah dan swasta, yang 
dalam hal ini komputer kebanyakan 
digunakan untuk membantu para pekerja 
dalam mengelola data yang ada di 
instansi atau perusahaan tersebut 
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sehingga dapat memberikan informasi 
yang lebih akurat dan terkini, seperti 
yang dikutip dari bukunya Raymond 
McLeod dan George P. Schell yang 
berjudul management information 
system bahwa 
“Information is lifeblood of 
any organization, commercial or non 
profit, it is essential to sound problem 
solving and decision making, upon with 
business success is built”. 
 
Poliklinik merupakan kegiatan 
pelayanan pada masalah kesehatan 
umum dengan tujuan utama yaitu 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
betapa pentingnya kesehatan. Poliklinik 
ini melayani pasien yang berada 
disekitar lokasi maupun luar dan telah 
bekerja sama dengan beberapa 
perusahaan terdekat, sehingga klinik ini 
memiliki jumlah pasien yang tidak 
sedikit. Bertolak dari hal tersebut 
menyebabkan kendala-kendala yang 
terjadi seperti lamanya proses pencarian 
data berobat pasien. Oleh sebab itu 
maka poliklinik ini sudah barang tentu 
memerlukan suatu sistem komputerisasi 
yang baik terutama kaitannya dengan 
proses-proses yang menyangkut sistem 
informasi pelayanan berobat pada klinik 
tersebut, untuk itu semua data harus 
didata secara terperinci agar data 
tersebut berguna sebagai informasi data 
pelayanan berobat poliklinik. 
 
II. LANDASAN TEORI 
Landasan Sistem Informasi 
Komponen-komponen yang terdapat 
dalam lingkungan sistem komputer 
terdiri dari data masukan, komputer itu 
sendiri, program serta informasi yang 
dihasilkan dari pemrosesan data oleh 
komputer. 
 
Data dapat dianalogikan sebagai bahan 
mentah yang diolah menjadi bahan jadi 
siap pakai, yang disebut  dengan 
‘informasi’. Alat pengolah data ini 
terdiri dari dua macam, yaitu komputer 
atau yang disebut perangkat keras dan 
perangkat lunak yang terdiri dari sistem 
informasi dan program-program 
aplikasi. Disamping  perangkat keras 
dan perangkat lunak terdapat perangkat 
lain yang tidak boleh dilupakan, yaitu 
perangkat manusia . Pada brainware 
inilah terletak kunci keberhasilan suatu 
usaha komputerisasi. Perangkat keras 
sistem komputer pada dasarnya terdiri 
dari 5 komponen, penyusunanya yaitu 
sebagai berikut ; 
1. Unit masukan. 
2. Unit memori. 
3. Unit pusat pemrosesan CPU 
4. Unit perhitungan dan penalaran 
ALU 
5. Unit keluaran. 
 
Cara kerja dari komponen tersebut 
adalah sebagai berikut ;                            
1. Unit masukan 
Unit masukan adalah bagian dari system 
komputer yang bertugas untuk 
menerima perintah maupun data dari 
luar yang msuk kedalam komputer. 
Contohnya; keyboard, card, reader, ligt 
pen, joystick, mouse, flasdisk dan 
sebagainya. 
 
2. Unit memori 
Unit ini adalah tempat penyimpanan 
data serta intruksi yang dibutuhkan oleh 
proses untuk program. Memori ini dapat 
dibayangkan sebagai sebuah lemari 
dengan beratus-ratus bahkan beribu-ribu 
kotak yang mempunyai alamat sendiri-
sendiri dan diberi nomor. 
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3. Unit pusat pemrosesan CPU 
Sesuai dengan namanya adalah sebagai 
pusat pemrosesan semua perintah yang 
diberikan . 
 
4. Unit perhitungan dan penalaran 
Biasanya sudah menjadi satu kesatuan 
yang kompak dengan unit pusat 
pemrosesan . 
 
5. Unit keluaran  
Unit bertugas untuk mengeluarkan hasil-
hasil proses dari komputer kemedia 
yang dapat dibaca oleh pemakai. 
Contohnya ; video display, monitor, 
printer, plotter dan sebagainya.    
 
Karakteristik Sistem 
Menurut Jerry Fitz Gerald dan Warren 
D. Stalling Jr. Fundamental of System 
Analysis (1981:5): Suatu sistem 
mempunyai karakteristik atau sifat-sifat 
yang tertentu, diantaranya: 
1. Komponen-komponen 
(Components) 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah 
komponen yang saling berinteraksi, 
yang artinya saling bekerja sama 
membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen sistem atau elemen-elemen 
sistem dapat berupa suatu subsistem 
atau bagian-bagian dari sistem. Setiap 
sistem tidak peduli betapapun kecilnya, 
selalu mengandung subsistem-subsistem 
atau komponen-komponen. Setiap 
subsistem mempunyai sifat-sifat dari 
sistem untuk menjalankan suatu fungsi 
tertentu dan mempengaruhi proses 
sistem secara keseluruhan. Dan suatu 
sistem dapat mempunyai yang lebih 
besar yang disebut supra sistem. 
 
2. Batas Sistem (Boundary) 
Batas sistem (boundary) merupakan 
daerah yang membatasi antara suatu 
sistem dengan sistem yang lainnya atau 
dengan lingkungan luarnya. Batas suatu 
sistem ini memungkinkan suatu sistem 
dipandang sebagai satu   kesatuan, batas 
suatu sistem menunjukkan ruang 
lingkup (scope) dari sistem tersebut. 
 
3. Lingkungan Luar Sistem 
(Environments) 
Lingkungan luar (environments) dari 
suatu sistem adalah apapun diluar batas 
sistem yang mempengaruhi operasi 
sistem. Lingkungan luar sistem dapat 
bersifat merugikan sistem tersebut.  
 
4. Penghubung (Interface) 
Penghubung (Interface) merupakan 
media-media penghubung antara suatu 
subsistem dengan susbsistem yang 
lainnya. Melalui penghubung ini 
memungkinkan sumber-sumber daya 
mengalir dari suatu subsistem ke 
subsistem lainnya. 
 
5. Masukan (Input) 
Masukan (input) adalah energi yang 
dimasukan kedalam sistem. Masukan 
dapat berupa masukan perawatan 
(maintenance input) dan masukan sinyal 
(signal input).  
 
 
6. Keluaran (Output) 
Keluaran (Output) adalah hasil dari 
energi yang diolah dan diklasifikasikan 
menjadi keluaran yang berguna dan 
menjadi sisa pembuangan. Keluaran 
dapat  merupakan masukan untuk 
subsistem yang lain atau kepada suatu 
sistem. 
 
7. Pengolahan (Process) 
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Suatu sistem dapat mempunyai suatu 
bagian pengolah yang akan merubah 
masukkan menjadi keluaran. 
 
8. Sasaran (Objectives) 
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan 
(Goal) atau sasaran (Objectives). Jika 
suatu sistem tidak mempunyai sasaran, 
maka operasi sistem tidak ada gunanya. 
Sasaran dari sistem sangat menentukan 
sekali masukan yang dibutuhkan sistem 
dan keluaran yang dihasilkan sistem. 
Suatu sistem dikatakan berhasil bila 
mengenai sasaran atau tujuannya.  
 
Pengertian Informasi 
Informasi sangat penting dalam suatu 
organisasi, suatu sistem yang kurang 
mendapatkan informasi akan menjadi 
lurus dan berakhir. Sedangkan menurut 
Jogiyanto HM (1989:8), dalam buku 
Analisis dan Desain mengatakan bahwa 
: 
„Informasi adalah data yang 
diolah menjadi bentuk yang lebih 
berguna dan lebih berarti bagi 
penerimanya‟.  
 
Dan menurut Gordon B. Davis 
(1984:28) dalam buku Sistem Informasi 
Manajemen mengatakan bahwa : 
„Informasi adalah data yang 
diolah menjadi sebuah bentuk yang 
berarti bagi penerimanya dan 
bermanfaat dalam mengambil 
keputusan saat ini atau mendatang‟. 
 
Sedangkan menurut Raymond Mcleod, 
Jr. (hal:18), dalam buku System 
Informasi Manajemen menyatakan : 
„Suatu informasi adalah data 
yang telah diproses atau data yang 
memiliki arti‟. 
 
Konsep Dasar Sistem Informasi 
Dalam teknologi pengertian manajemen 
informasi merupakan data yang telah 
diproses sehingga mempunyai arti 
tertentu bagi si penerima, baik pada 
masa sekarang maupun untuk masa yang 
akan datang, data dalam suatu 
pemrosesan utnuk menghasilkan 
informasi dapat dipandang sebagai 
bahan baku yang akan diolah menjadi 
produk akhir suatu informasi. Dalam hal 
ini informasi dan data saling berkaitan 
sangat erat.  
 
Suatu karakteristik unik dari data adalah 
dapat digunakan kembali secara 
berulang selama masih relevan dengan 
situasi yang dihadapi. Penggunaan yang 
sering akan menyebabkan data tersebut 
berkurang atau habis (Davis B. Gordon 
hal:28). 
 
Sebagai gambaran aliran informasi dapat 










Gambar 2. Aliran Informasi 
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Drs. Amin Widjaja Tunggal , Ak.MBA 
kamus Bisnis dan Manajemen, hal:199 
„ Sistem informasi adalah sekelompok 
perangkat keras, perangkat lunak, 
manusia prosedur, yang berhubungan 
dan data yang digabung untuk 
memberikan informasi yang berguna 
untuk mengambil keputusan‟. 
 
Telah diketahui bahwa informasi 
merupakan hal yang sangat penting bagi 
manajemen didalam pengambilan 
keputusan. Informasi dapat diperoleh 
dari sistem informasi (information 
system). Sistem informasi didefinisikan 
oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe 
Davis dalam buku Jogiyanto HM 
(Analisis dan Desain hal:11), sebagai 
berikut : 
„Sistem informasi adalah suatu 
sistem dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasional, bersifat 
manajerial, dan kegiatan strategi dari 
suatu organisasi menyediakan pihak 
luar tertentu dengan laporan-laporan 
yang diperlukan‟. 
 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
Fungsi dan peranan dari SIM (Sistem 
Informasi Manajemen) dalam sebuah 
organisasi menurut Gordon B. Davis 
digambarkan sebagai sebuah piramida 
















Gambar 3. Struktur SIM dari sisi Manajemen  
 
 
Dalam pernyataan gambar diatas 
terdapat 4 (empat) level kegunaan SIM 
dalam sebuah organisasi sekaligus 
menunjukkan adanya perbedaan level 
informasi. Informasi yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan akan 
berbeda dengan informasi yang 
digunakan sebagai layanan informasi 
kepada konsumen. Dengan kata lain 
terdapat informasi  yang langsung 
digunakan tanpa melakukan pengolahan, 
sementara sebagian informasi yang lain 
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Dalam lingkup SIM Level kebutuhan 
informasi yang dikelompokkan menjadi 
empat bagian, yaitu : 
1. Informasi untuk perencanaan 
strategis. 
2. Informasi untuk perencanaan 
taktis. 
3. Informasi untuk perencanaan 
operasional. 
4. Informasi untuk memproduksi 
informasi kembali. 
 
Pada dasarnya sebuah SIM tidak selalu 
harus berbasis komputer, tetapi seberapa 
jauh proses dikomputerisasikan. Konsep 
SIM yang berbasis komputer bukan 
berari mengotomatiskan seluruh proses 
sistem informasi, tetapi merupakan 
kombinasi antara manusia dan mesin 
sehingga proses atau tugas sebaiknya 
dilakukan oleh komputer. 
 
Perencanaan sebuah sistem biasanya 
mengacu kepada sistem pengolahan 
manual yang mengolah masing-masing 
proses secara terpisah dengan 
menggunakan file-file terpisah pula. 
Metoda ini mempunyai keuntungan 
dalam pengefisienan pengolahan dan 
pengendalian sistem, tetapi akan 
menimbulkan duplikasi file dan 
menjadikan sistem tidak teregristasi 
dengan baik. 
 
R. Anthony mengatakan ada empat 
kategori dari aktifitas manajemen 
diantaranya : 
1. Perancangan strategi 
2. Pengendalian manajemen dan 
perancangan taktis. 
3. Pengendalian operasional dan 
perencanaan 
4. Pengolahan transaksi 
 
Menurut Barry E. Cushing suatu Sistem 
Informasi Manajemen (SIM) adalah : 
„ Kumpulan dari manusia dan 
sumber daya modal dalam suatu 
organisasi yang bertanggung jawab 
mengumpulkan dan mengolah data 
untuk menghasilkan informasi yang 
berguna untuk semua tingkatan 
manajemen didalam kegiatan 
perencanaan dan pengendalian‟. 
 
Komponen sebuah sistem informasi 
manajemen adalah sebagai berikut : 
1. Perangkat fikir (brainware) 
2. Perangkat keras (hardware) 
3. Perangkat lunak (software) 
4. Prosedur 
5. Prototype 
6. Basis data (database) 
 
Sekilas Tentang Administrasi 
Administrasi berasal dari administrare 
(Latin : ad = pada, ministrare = 
melayani). Dengan demikian ditinjau 
dari asal kata administrasi berarti 
memberikan pelayanan kepada. Pada 
saat ini administrasi telah berkembang 
menjadi cabang ilmu tersendiri. Untuk 
itu banyak pengertian administrasi yang 
telah dikenal, beberapa diantaranya 
adalah: 
1. Administrasi adalah kegiatan 
kerjasama secara rasional yang 
tercermin pada pengelompokan 
kegiatan menurut fungsi yang 
dilakukan.(Dwight Waldo) 
2. Administrasi adalah kombinasi 
antara pengambilan keputusan 
dengan pelaksanaan dari 
keputusantersebut untuk mencapai 
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tujuan yang telah 
ditetapkan.(Robert D.Calkins) 
3. Administrasi adalah upaya 
mencapai tujuan yang 
diinginkan dengan menciptakan 
lingkungan kerja yang 
menguntungkan. (Koontz 
O’Donnell) 
4. Administrasi adalah upaya 






III. ANALISIS   SISTEM 
Analisis sistem adalah uraian dari suatu 
sistem yang utuh, ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud 
untuk mengidentifikasi, dan 
mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, 
dan hambatan-hambatan yang terjadi 
serta kebutuhan yang diharapkan 
sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 
Pada bab ini akan dijelaskan tentang 
ruang lingkup sistem yang terangkum 
dalam sistem diagram alir data. 
 
Analisa Sistem Pelayanan Berobat  
Setelah melakukan penelitian di 
Poliklinik Mitra Sehat Cimareme, pada 
saat ini sistem yang berjalan adalah 
sistem yang belum terkomputerisasi, 
yang mana tidak ada komputer sama 
sekali yang seharusnya dapat digunakan 
sebagai alat bantu .Setelah melakukan 
penelitian dan melihat secara langsung, 
ternyata sistem yang berjalan kurang 
dapat menangani pekerjaan secara 
efektif dan efisien disebabkan pencarian 
data pasien yang membutuhkan waktu 
cukup lama apabila pasien tidak 
membawa kartu berobat. Para pasien 
harus menunggu cukup lama untuk bisa 
dilayani dalam mendaftar kembali.  
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Periksa + isi 
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Analisis Dokumen Sistem Informasi 
Pasien Berobat yang sedang berjalan. 
Dari Dokumen yang didefinisikan dan 
dianalisis dalam sistem 
informasi 
pasien berobat adalah : 
1. Kartu Berobat Pasien 
Adalah merupakan kartu berobat 
yang mesti dibawa oleh si pasien 
ketika akan  berobat 
2. Data Riwayat Sakit Pasien 
Adalah merupakan dokumen 
dimana riwayat kesehatan si 
pasien selama berobat terdaftar. 
3. Resep Obat 
Adalah merupakan rincian obat 
untuk si pasien sesuai dengan 
hasil diagnosa dokter, yang 
dicatat dikertas oleh Dokter dan 
ditujukan ke bagian obat untuk 
ditebus atau diambil. 
 
Rekomendasi Sistem Informasi pasien 
berobat 
Sebagai akhir dari kegiatan identifikasi 
dan analisa adalah berupa usulan-usulan 
sebagai rekomendasi pada tahap 
berikutnya. Berdasarkan analisa dan 
identifikasi sistem berjalan, maka 
penulis memberikan usulan –usulan 
antara lain : 
1. Sistem memerlukan 
pengembangan pengolahan data 
yang bersipat elektronik dengan 
program khusus. 
2. Dengan diterapkanyan system 
komputerisasi yang lebih 
optimal maka dapat 
meningkatkan laporan yang 
akan dihasilkan benar-benar 
akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan 





















Gambar 5. Context Diagram Sistem Pelayanan Medik 
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DFD Level-0 Sistem Pelayanan Berobat 
Pasien
1.0
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IV. PERANCANGAN SISTEM 
Perancangan Basis Data 
Basis data (database) merupakan 
kumpulan dari data yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya, 
tersimpan di simpanan luar komputer dan 
digunakan perangkat lunak tertentu untuk 
memanipulasinya. 
 
Merancang database merupakan suatu 
hal yang sangat penting. Kesulitan utama 
dalam merancang database adalah 
bagaimana merancang sehingga database 
dapat memuaskan keperluan saat ini dan 
masa akan datang. Perancangan model 
konseptual perlu dilakukan disamping 
perancangan model fisik. Pada 
perancangan model konseptual 
penekanan tinjauan dilakukan pada 
struktur data dan relasi antar file. 
 
Pada perancangan Sistem Informasi 
Pelayanan Medik dilakukan dengan 
Proses Perancangan yaitu : 
1. Perancangan Data 
2. Perancangan Modul 
3. Perancangan Interface-Output 
dicetak 
4. Perancangan dokumen 
5. Perancangan Dokumen, Input-
Output ditampilkan dimonitor. 
 
 



























Skema Relasi (Relation Schema) 
 
a. Tabel Pasien ( #Kode_Pasien, 
Nama_Pasien, Alamat_Pasien, 
Umur, Jenis_Kelamin, Gol_Darah) 
b. Tabel Dokter ( #Kode_Dokter, 
Nama_Dokter, Alamat_Dokter) 
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c. Tabel Petugas ( #Kode_Petugas, 
Nama, Alamat) 
d. Tabel DRSP (Tgl_Periksa, 
Kode_Pasien, Kode_Dokter, 



























Gambar 8. Diagram Relasi Sistem Pelayanan Medik Mitra Sehat 
 
 
Perancangan Struktur File/Tabel 
1. Nama file : Pasien.Db 
Tabel 4.1. Tabel Pasien 
No. Field Name Type Size Key 
1. Kode_Pasien C 10 * 
2. Nama_Pasien C 20  
3. Alamat_Pasien C 30  
4. Umur C 10  
5. Jenis_Kelamin C 6  
6. Gol_Darah C 2  
 
Pasien 
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2. Nama File : Dokter.Db 
Tabel 4.2. Tabel Dokter 
No. Field Name Type Size Key 
1. Kode_Dokter C 8 * 
2. Nama_Dokter C 20  
3. Alamat_Dokter C 30  
 
3. Nama File : Petugas.Db 
Tabel 4.3. Tabel Petugas 
No. Field Name Type Size Key 
1. Kode_Petugas C 8 * 
2. Nama_Petugas C 20  
3. Alamat_Petugas C 30  
 
4. Nama File : DRSP.Db 
Tabel 4.4 Tabel DRSP 
No. Field Name Type Size Key 
1. Tgl_Periksa D   
2. Kode_Pasien C 10  
3. Kode_Dokter C 8  
4. Kode_Petugas C 8  
5. Penyakit C 30  
6. Resep C 30  
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Perancangan input dapat dikelompokkan 
kedalam dua tipe yaitu input eksternal 
(Eksternal Input) dan input internal 
(Internal Input). Input eksternal yaitu 
input yang berasal dari luar organisasi, 































Laporan  Pemeriksaan 
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Kode Pasien :    Umur : 
 
 
Nama Pasien :    Jenis Kelamin : 
 
 







Tambah >> Hapus >> Simpan >> Selesai >> 
Edit >> 99999999 
 
Kode Dokter : 
 
 
Nama Dokter : 
 
 
Alamat Dokter : 




Tambah >> Hapus >> Simpan >> Selesai >> 
Edit >> XX99 
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Gambar 13. Perancangan Laporan Kunjungan Pasien Berobat 
Kode Petugas Nama Petugas Alamat Petugas 
 
Kode Petugas :  
 
 
Nama Petugas : 
 
 





Hapus >> Simpan >> Selesai >> 
Edit >> XX99 
POLIKLINIK MITRA SEHAT 
 
Jl. Raya Cimareme - Padalarang LAPORAN KUNJUNGAN PASIEN BEROBAT 
Periode :                 s/d    
Tgl Periksa           Kode Pasien      Nama Pasien        Umur    Penyakit        Resep        Pembayaran 
DD/MM/YYYY    99999999        XXXXXX              99       XXXXXX    XXXXX     XXXXXX 
DD/MM/YYYY    99999999        XXXXXXX           99       XXX             XXXX        XXXXXX 
Jumlah Data   :  2 Data 
Bandung,  DD/MM/YYYY 
(                                       ) 
Halaman 1 dari 1 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pengendalian data pasien bagi poliklinik 
merupakan suatu faktor penunjang yang 
sangat menentukan produktifitas 
kualitas Poliklinik. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan penulis sesuai 
dengan data yang diuraikan di bab-bab 
sebelumnya, maka kesimpulan yang 
dapat disampaikan yaitu : 
1. Dengan diterapkannya sistem 
komputerisasi pada sistem 
pelayanan berobat akan 
menghasilkan suatu informasi yang 
cepat dan akurat. 
2. Dengan adanya sistem informasi 
pelayanan berobat maka pelayanan 
jasa yang diberikan kepada pasien 
akan lebih baik, karena kecepatan 
informasi yang dihasilkan akan 
memperlancar optimalisasi 
pelayanan. 
3. Pekerjaan yang dilakukan demikian 
kompleks, yakni hanya 
memasukkan data, melaklukan 
penyimpanan, memperbaharui, 
kemudian mengambilnya pada saat 
diperlukan tapi juga harus 
mendukung kelancaran dan 
kemajuan organisasi serta informasi 
yang dihasilkan benar-benar 
memuaskan. Untuk itulah perlu 
diterapkan perancangan sistem 
perangkat lunak yang baru sehingga 
dapat membantu mempercepat 
proses pengolahan data di unit 
usaha tersebut dengan cepat, tepat, 
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